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 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ
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 Qaf q ki ق
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 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و
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 Ya y ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

  ditulis  muta‘aqqidīn    متعقدين

 ditulis   ‘iddah    عدة

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

  ditulis   hibah  ھبة

  ditulis   jizyah  جزية

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat, dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti oleh kata 

sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan “h”. 

كرامة  األوليا     ditulis   karāmah al-auliyā’  
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2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, ḍammah, ditulis 

dengan tanda t. 

 ditulis   zakāt al-fiṭri   الفطر زكاة 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ
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 ditulis   jāhiliyyah    جاھلية 
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  ditulis  bainakum    بينكم

fathah + wawu mati  ditulis   au 

 ditulis  qaulun    قول 

G. Vocal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 
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  ditulis   a’antum     أأنتم

 ditulis   u‘iddat    أعدت

 ditulis   la’in syakartum   لئن  شكرتم

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti oleh Huruf Qamariyyah 

 ditulis   al-Qur’ān   القران  

  ditulis   al-qiyās   القياس 

2. Bila diikuti oleh Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 ’ditulis   s-samā   السما 

 ditulis  asy-syams   الشمس 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ditulis   żawī al-furūḍ  الفروض ذوي

  ditulis   ahl as-sunnah  السنة أھل 
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ABSTRAK 

Pemahaman mukhannaṡ yang selama ini didasarkan pada konsep biner 

mengakibatkan diskriminasi dan stigma buruk semakin kuat yang dialami oleh 

kelompok marginal. Kesalahpahaman tersebut disebabkan oleh minimnya edukasi 

keberagaman gender sehingga tidak bisa membedakan antara ekspresi gender, 

identitas seksual dan orientasi seksual. Persoalan tentang hadis mukhannaṡ kembali 

hadir lewat pemikiran feminis laki-laki, mereka melakukan redefinisi terhadap 

mukhannaṡ sekaligus menjadi penolakan atas pemahaman ulama terdahulu yang 

kemudian berimplikasi terhadap fenomena Queer di Indonesia. Dalam kajian ini, 

terdapat tiga pertanyaan utama yang menjadi landasan analisis. Pertama, mengapa 

terjadi perilaku yang diskriminatif terhadap kelompok mukhannaṡ? Apa relevansi 

pemaknaan hadis mukhannaṡ sebagai respon atas sikap diskriminatif terhadap 

keberagaman gender dan seksual dalam realitas sosial? Ketiga, apa saja tantangan 

yang dihadapi dalam memahami makna mukhannaṡ dari perspektif feminis laki-

laki?  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif jenis kepustakaan (library 

research). Adapun data primer didapatkan melalui buku karya Husein Muhammad 

yang berjudul Fiqh Seksualitas, buku Amar Al-Fikar yang berjudul Queer menafsir 

dan penelitian jurnal Arif Nuh Safri. Sedangkan data sekunder menggunakan 

penelitian berupa buku, jurnal dan artikel yang berkaitan dengan isu keberagaman 

gender dan seksualitas. Setelah data terkumpul kemudian dianalisis dengan 

deskriptif yang terdiri dari reduksi data, penyajian data dan verifikasi. Dengan 

pembacaan hermeneutika Hans Georg-Gadamer, penelitian ini menjelaskan proses 

lahirnya pemaknaan yang meliputi konteks kesejarahan (historical effect), pra 

pemahaman (pre-understanding) dan peleburan cakrawala (fusion of horizons). 

Pembahasan difokuskan pada beberapa hadis tentang mukhannaṡ yang dijadikan 

dasar pemahaman keragaman gender dan seksual oleh feminis laki-laki.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa: pertama, feminis laki-laki telah 

menentang adanya pemaknaan mukhannaṡ dengan kerangka biner dan 

diskriminatif, Feminis laki-laki berusaha menjawab atas persoalan keberagaman 

gender dan seksual melalui pemaknaan mukhannas yang inklusif dan 

komprehensif. Kedua, kajian ini menunjukkan relevansinya terhadap realitas sosial 

bahwa pemaknaan mukhannaṡ menempatkan kategori di luar kerangka biner antara 

laki-laki dan perempuan. Dalam kontek gender, makna mukhannaṡ 

dikategorisasikan sebagai gender androgini, fluida, dan agender. Sedangkan dalam 

konteks seksual, makna mukhannaṡ dapat dikategorisasikan sebagai homoseksual, 

biseksual, panseksual, dan aseksual. Ketiga, tantangan dalam memahami makna 

mukhannaṡ perspektif feminis laki-laki mengacu pada beberapa aspek, yaitu dalam 

kajian hadis khususnya HR. Muslim No. 4049 dan Tirmidzī No. 1462, dalam 

dimensi etis dan dalam dimensi praksis.  

 

Kata Kunci: Mukhannaṡ, Feminis Laki-laki, Hermeneutika, Hans-Georg Gadamer 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemahaman terhadap hadis-hadis tentang mukhannaṡ seringkali dinilai rancu 

dan fobik sehingga menghadirkan tantangan interpretasi yang rumit serta memicu 

respon yang beragam di berbagai kalangan.1 Ini terjadi karena penafsiran hadis-

hadis dikuasai oleh dominasi budaya patriarki yang secara terus menerus 

diproduksi.2 Akibatnya, kelompok Queer mengalami berbagai diskriminasi dan 

marginalisasi oleh stigma negatif dominasi masyarakat.3 Fenomena Transgender 

Day of Remembrance4 mengingatkan kita akan perjuangan kelompok Queer dalam 

memperjuangkan hak-hak dan keadilan, serta menyuarakan penolakan terhadap 

kekerasan terhadap kelompok Queer itu sendiri. Termasuk di Indonesia, kekerasan 

terhadap kelompok Queer cenderung masif di tengah-tengah masyarakat.5 Hal 

tersebut menjadi tantangan bagi Islam, bagaimana peran dan narasi-narasi 

keagamaan dapat berimplikasi terhadap pemahaman masyarakat tentang  

 
1 Fobia adalah perasaan takut berlebihan yang terjadi pada seseorang terhadap situasi atau objek 

tertentu. Amar Al-Fikar menggunakan istilah fobik untuk menggambarkan narasi yang 

diinterpretasikan dengan menakut-nakuti. 
2 Wardah Nuroniyah, “Studi Pemikiran Fatima Mernissi tentang Kesetaraan Gender dan 

Diskriminasi terhadap Perempuan dalam Panggung Politik,” Yinyang : Jurnal Studi Islam, Gender 

dan Anak 14, no. 2 (2019): 241. 
3 Muliastuti Andi, “Aktivisme Transnasional dalam Prakarsa Being LGBT in Asia: Mobilisasi 

Gerakan dan Pembentukan Identitas Kolektif,” Jurnal Hubungan Internasional, 15.2 (2022), 398–

419  
4 Transgender Day of Remembrance adalah hari peringatan untuk mengenang Rita Hester, seorang 

wanita transgender yang terbunuh pada tahun 1998 di Amerika Serikat. Antony J. Blinken 

“Transgender Day of Remembrance” (US. Departement of State, 2023)  
5 Lestariningsih, “Strengthening Gender Instrument and Women’s Agency: a Study of Disaster Risks 

in Indonesia, Philippine, and South Korea,” Jurnal Perempuan Untuk Pencerahan Dan Kesetaraan, 

20.2 (2015), 9.  
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keberagaman gender dan identitas seksual khususnya pemaknaan tentang 

terminologi mukhannaṡ.  

Problematika penafsiran tentang hadis mukhannaṡ kembali hadir lewat 

pemikiran feminis laki-laki, mereka melakukan redefinisi terhadap terminologi 

mukhannaṡ yang kemudian berimplikasi pada pemahaman masyarakat terhadap 

fenomena Queer di Indonesia. Menurutnya, pemahaman mukhannaṡ seringkali 

dipahami secara keliru karena tidak dapat membedakan orientasi seksual, perilaku 

seksual dan identitas seksual, sehingga tafsir-tafsir atas teks hadis mukhannaṡ 

menjadi sangat fobik hingga hari ini. Misalnya penafsiran ulama fiqih kisah tentang 

kaum Nabi Luth yang dilaknat,6 masyarakat memahami bahwa Allah melaknat 

kaum Nabi Luth didasari oleh identitas seksual atau orientasi seksualnya sebagai 

homo, namun argumentasi tersebut disangkal bahwa, Allah melaknat karena 

perilakunya yang melecehkan dan menolak kehadiran identitas gender yang 

berbeda, bukan karena orientasi seksualnya.7 Sekilas, tampak terdapat dua 

pandangan yang berseberangan tentang pemaknaan mukhannaṡ itu sendiri.  

Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud menjadi acuan terjadinya 

kerancuan pemahaman keberagaman gender. Hadis tersebut menceritakan tentang 

kebiasaan seorang mukhannaṡ masuk ke bilik istri Nabi, namun kemudian Nabi 

mengusirnya. Ulama konservatif menyebutnya bahwa mukhannaṡ adalah perilaku 

yang haram dan dilaknat karena diusir oleh Nabi, mukhannaṡ yang dimaksud di sini 

adalah pria yang meniru wanita. Bagi kelompok feminis laki-laki Nabi tidak 

 
6 Musliamin, “Eksistensi Komunitas Lesbian Gay Biseksual Transgender (Lgbt),” JURNAL AR-

RISALAH, 1, no. 2 (2021): 84–102. 
7 Amar Al Fikar, Queer Menafsir Teologi Islam untuk Ragam Kebutuhan (Yogyakarta: Penerbit 

Gading, 2023), 260  



3 

 

 
 

mempersoalkan gender dan seksualitas yang dimiliki oleh mukhannaṡ, akan tetapi 

Nabi mempersoalkan sikap yang melecehkan, yaitu karena menceritakan bentuk 

tubuh seorang perempuan kepada orang lain maka ia diusir.8 Terdapat berbagai 

wacana terkait penafsiran mukhannaṡ, feminis laki-laki mencoba untuk mendobrak 

argumentasi ulama konservatif karena tidak bisa membedakan antara identitas 

gender dan identitas seksual. 

Wacana tentang ragam identitas gender dan seksual telah menjadi perdebatan 

di kalangan para pakar, ada yang menyebutnya  merupakan penyakit psikis, ada 

pula yang mengatakannya sebagai bawaan. Sigmund Freud dalam psikoanalisanya 

menyatakan, setiap individu mengalami tahapan perkembangan psikoseksual (oral, 

anal, phallic, latensi, dan genital).9 Menurutnya, gangguan atau konflik yang tidak 

terselesaikan pada salah satu tahap ini dapat mempengaruhi orientasi seksual 

seseorang.10 Sedangkan secara medis, identitas gender dan seksual merupakan 

variasi normal dari orientasi seksual seperti manusia pada umumnya.11 Hal tersebut 

berimplikasi terhadap Asosiasi Psikiatri Amerika (APA) yang telah menghapus 

homoseksualitas dari DSM pada tahun 1973, dan Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) menghapusnya dari ICD pada tahun 1992.12 Dalam hal ini kemudian 

 
8 Al Fikar, “Queer Menafsir”, 
9 Ardiansyah et al., “Kajian Psikoanalisis Sigmund Freud,” Jurnal Kependidikan, 7.1 (2022), 25–

31 <http://e-journallppmunsa.ac.id/index.php/kependidikan/article/view/912/885>.  
10 Oyoh Bariah dan Rina Marlina, “Tinjauan Psikologi dan Agama Terhadap Tindak Kekerasan pada 

Anak,” Jurnal Studia Insania, 7.2 (2019), 92 <https://doi.org/10.18592/jsi.v7i2.2646>.  
11 Artaria D. Myartati, “Dasar Biologis Variasi Jenis kelamin, Gender, dan Orientasi Seksual,” 

Biokultur, 5.2 (2016), 157–65.  
12 Ayub Ayub, “Penyimpangan Orientasi Seksual (Kajian Psikologis dan Teologis),” Tasfiyah, 1.2 

(2017), 179 <https://doi.org/10.21111/tasfiyah.v1i2.1851>.  
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menjadi perhatian penting bagi teolog muslim, apakah identitas Queer merupakan 

penyakit mental atau bawaan manusia itu sendiri.  

Pemahaman mukhannaṡ tidak hanya berimplikasi pada penafsiran yang 

dinilai rancu kemudian mengakibatkan adanya stigma dan diskriminasi kepada 

kelompok mukhannaṡ. Ia juga mengakar ke dalam sistem struktur kenegaraan 

melalui perundang-undangan, yaitu pengakuan identitas kelamin yang hanya terdiri 

dari laki-laki dan perempuan. Pengakuan tersebut berakibat pada terbatasnya akses 

kelompok mukhannaṡ di ranah pendidikan, kesehatan, pekerjaan dan perlindungan 

hukum. Dalam konteks perlindungan hukum sebetulnya telah diatur dalam undang-

undang HAM No. 39 tahun 1999 untuk melindungi hak asasi manusia, termasuk 

hal untuk bebas dari diskriminasi berdasarkan identitas apapun. Namun dalam 

realitasnya, tidak ada perlindungan spesifik bagi kelompok mukhannaṡ dari 

diskriminasi kekerasan pelecehan bahkan kriminalisasi. Hal ini menunjukkan 

bahwa stigma dan diskriminasi yang dialami oleh kelompok mukhannaṡ telah 

terstruktur secara hegemonik. 

Sejauh ini pemaknaan mukhannaṡ dalam hadis memiliki dua signifikansi dari 

kalangan konservatif tradisionalis hingga modernis. Pertama, mukhannaṡ yang 

dilaknat Allah, yaitu transgender yang dibuat-buat, seorang laki-laki normal yang 

sengaja menjadi seorang waria, meniru segala hal aspek keperempuanan seperti 

gaya berbicara, gerak tubuh, sampai pada penampilan fisiknya. Hal tersebut masuk 

dalam kategori mukhannaṡ bi al-qaṣdi. Kedua, mukhannaṡ yang tidak dilaknat 

Allah, yaitu orang laki-laki yang memiliki sifat dan pembawaannya layaknya 

perempuan, seperti gaya berbicara, gerak tingkah laku, cara berjalan, atau dari 
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tampilan fisiknya. Mukhannaṡ semacam itu masuk dalam kategori  mukhannaṡ min 

aṣli al-khilqah.13 Konsekuensi kedua pemahaman tersebut berada pada pemahaman 

masyarakat terhadap seorang mukhannaṡ, yaitu orang yang melanggar kodrat tuhan 

dan harus disingkirkan. Tampaknya, feminis laki-laki mengkritik ideologi ulama 

fiqih klasik terhadap pemaknaan mukhannaṡ yang justru berakibat kepada 

hilangnya rasa kemanusiaan.  

Berdasarkan pemaparan di atas, maka perlunya melihat proses pemahaman 

kelompok feminis laki-laki serta relevansinya di era kontemporer dengan 

hermeneutika Hans-Georg Gadamer. Melalui pembacaan hermeneutika filosofis 

Gadamer, studi ini akan mengurai pemahaman feminis laki-laki tentang pemaknaan 

mukhannaṡ. Hermeneutika Gadamer menekankan kepada subjektivitas 

pengetahuan bahwa teks tidak lahir dalam ruang yang hampa. Klaim pengetahuan 

tentang “mukhannaṡ itu dilaknat” perlu dianalisis dalam keterpengaruhan sejarah 

yang mempengaruhinya, tidak ada kebenaran absolut yang dapat dipisahkan dari 

perspektif historis dan ideologi tertentu. Jika melihat realitas saat ini, mungkinkah 

diagnosa-diagnosa gender seperti gender dysphoria, disfungsi seksual14 dan 

diagnosa lainnya dapat diistilahkan sebagai mukhannaṡ?. Hal tersebut menjadi 

pijakan awal untuk menjawab tantangan zaman saat ini.   

Asumsi dasar dalam penelitian ini berada pada dua pandangan dan 

pengetahuan berbeda yang mungkin dianggap bertentangan. Feminis laki-laki 

 
13 R.I. Laura, H. Hasa, dan Kurniati, “Banalitas Performa Waria di Ruang Publik: Pandangan 

Pemuka Agama dan Pemerintah Perspektif Maqāṣid Al-Syarī’ah (Studi Kasus di Kabupaten Bone),” 

Al-qadau: Peradilan dan Hukum Keluarga Islam 10, no. 1 (2023): 37–54. 
14 Yusuf, “Gangguan Psikoseksual,” Seminar Keperawatan Jiwa:DPD PPNI Kabupaten Lamongan 

dan Stikes Muhammadiyah Lamongan, tanggal 2 Oktober 2016 0, 2016, 0–9, 

http://eprints.ners.unair.ac.id/id/eprint/663. 
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berusaha tidak mengkonsumsi pemahaman tunggal dan biner, atau mana yang benar 

dan mana yang salah. Feminis laki-laki berupaya memaknai ulang melalui 

penafsiran yang inklusif, mengakui keberagaman dengan menyuarakan gagasannya 

tentang gender dan seksualitas yang lebih empatik dan manusiawi. Pada dasarnya, 

wacana feminis laki-laki tidak berada pada interpretasi pemahaman yang 

membenarkan trans dan semacamnya. Namun, ia menegaskan bahwa perlunya 

memahami konsep mukhannaṡ dari aspek identitas gender, identitas seksual dan 

orientasi seksual, bukan justru mengobjektifikasi serta menghakimi orang-orang 

yang berbeda dengannya yang justru menghilangkan rasa kemanusiaan. Dalam HR. 

Tirmidzī yang dikutipnya yaitu: 

ؤمِنُ بالطَّعَّانِ ولا اللَّعَّانِ ولا الفاحشِ ولا البَذيءِ 
ُ
 ليس الم

Artinya: “Tidaklah termasuk hamba yang mukmin, yaitu mereka yang selalu 

mengungkap aib, gemar melaknat, berperangai buruk, dan suka 

menyakiti.”15  

 

Amar Al Fikar memberikan pemahaman terhadap hadis di atas bahwa sesama 

manusia selayaknya saling melindungi, menghargai perbedaan, tidak saling 

menyakiti bahkan mengobjektifikasi satu sama lain.16 Pernyataan tersebut 

merupakan refleksi Amar Al Fikar atas individu dan kelompok seseorang sama-

sama mengakui keberadaannya  sebagai ciptaan Allah. 

 
15 Al Fikar, “Queer Menafsir”155.  
16 Ibid,  
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B. Rumusan Masalah  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pemahaman feminis laki-

laki terhadap makna mukhannaṡ. Penelitian ini menggunakan teori Hermeneutika 

Hans Georg Gadamer untuk menjawab pertanyaan sebagai berikut:  

1. Mengapa terjadi perilaku yang diskriminatif terhadap kelompok 

mukhannaṡ? 

2. Apa relevansi pemaknaan hadis mukhannaṡ sebagai respon atas sikap 

diskriminatif terhadap keberagaman gender dan seksual dalam realitas 

sosial? 

3. Bagaimana tantangan dalam memahami makna mukhannaṡ perspektif 

feminis laki-Laki?  

C. Tujuan dan Kegunaan  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman kelompok feminis 

laki-laki terhadap makna mukhannaṡ. Melalui pembacaan hermeneutika Gadamer 

penelitian ini  bermaksud untuk melihat faktor-faktor sosial yang dialami oleh 

feminis laki-laki, pemahaman terhadap istilah tersebut tidak dapat dipisahkan dari 

konteks sosial, budaya, dan historis yang melahirkan tafsir tersebut. Gadamer 

berpendapat bahwa semua interpretasi, termasuk tentang mukhannaṡ, selalu 

dipengaruhi oleh "pra-pemahaman" yang dibawa oleh penafsirnya, serta oleh 

"horizon" yang mereka miliki. Sebagaimana berikut: 

1. Untuk mengetahui interpretasi feminis laki-laki memaknai isu-isu 

keragaman ekspresi gender dan identitas seksual. 
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2. Untuk mengetahui relevansi pemaknaan hadis mukhannaṡ sebagai respon 

atas keberagaman gender dan seksual dalam realitas sosial kontemporer. 

3. Untuk mengetahui tantangan dalam memahami makna mukhannaṡ 

perspektif Feminis Laki-Laki. 

D. Kajian Pustaka  

Kajian tentang hadis-hadis seksualitas telah menjadi objek penelitian di ranah 

akademik. Kecenderungan dan kategorisasi oleh penelitian sebelumnya dapat 

dilihat dari beberapa pembagian yaitu:  

1. Penelitian tentang hadis mukhannaṡ  

Penelitian seputar hadis mukhannaṡ tidak dikaji secara langsung dalam 

suatu wacana tertentu, kebanyakan peneliti memasukkan term mukhannaṡ 

dalam konteks seksualitas. Misalnya dalam penelitian Neng Hannah yang 

berjudul “Seksualitas dalam Alquran, Hadis dan Fikih: Mengimbangi 

Wacana Patriarki”.17 Menurutnya, ketika berbicara tentang seksual, maka 

perlu membahas beberapa kata kunci seperti “seks”, “seksual”, dan 

“seksualitas” secara komprehensif, dalam hal ini termasuk term mukhannaṡ 

itu sendiri. Kata seks sangat berhubungan dengan aspek biologis yaitu 

perbedaan alat kelamin antara laki-laki dan perempuan. Sedangkan seksual 

dan seksualitas berkaitan dengan orientasi seksual, aktivitas seksual, dan 

identitas seksual.18 Michel Foucault juga memberikan pengertian yang 

 
17 Neng Hannah, “Seksualitas dalam Alquran, Hadis dan Fikih: Mengimbangi Wacana Patriarki,” 

Wawasan: Jurnal Ilmiah Agama dan Sosial Budaya, 2.1 (2017), 45–60  
18 Sultan Salman Effendi, “Komponen Makna Semantis dalam Istilah Orientasi Seksual dan Identitas 

Gender Menurut Komunitas LGBTQ+,” Hortatori, 8 (2024): 54–61. 
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berbeda tentang seksualitas, yaitu aktivitas individu seseorang yang memiliki 

relasi dengan kekuasaan.19 Sedangkan seksualitas dalam hadis cenderung 

membicarakan tentang aktivitas seksual atau berhubungan badan seperti 

dalam HR. Ahmad No. 9294, HR. Muslim no. 2595, HR. Bukhari No. 4794, 

dan Abu Dawud No. 1829.  

Persoalan yang menjadi tantangan saat ini adalah ragam orientasi 

seksual tidak hanya berpaku kepada ketertarikan antar lawan jenis atau 

disebut dengan heteroseksual. Selain itu ditemukan jenis orientasi seksual 

lainnya seperti homoseksual, biseksual, panseksual dan aseksual.20 Hal 

tersebut berkaitan dengan kecenderungan kedua yaitu hadis tentang orientasi 

seksual. Pembahasan orientasi seksual perspektif hadis setidaknya memiliki 

3 jenis, yaitu heteroseksual, biseksual dan homoseksual. Dalam penelitian 

Wendy Parwanto dkk yang berjudul “Konstruksi Pemahaman Hadis Tentang 

Lesbian, Gay, Biseksual Dan Transgender (LGBT): Suatu Tinjauan 

Maqashid alSyariah”21 dalam gagasannya menyebutkan bahwa tidak ada 

hadis yang menjelaskan secara khusus bagaimana orientasi seksual manusia. 

Namun beberapa yang relevan sudah masuk dalam pembahasan 

homoseksual.  Berdasarkan hadis-hadis, Nabi  Muhammad  SAW  mengecam  

 
19 Abdullah Khozin Afandi, “Konsep Kekuasaan Michel Faucault,” Teosofi: Jurnal Tasawuf dan 

Pemikiran Islam, 2.1 (2015), 131  
20 Mohd Alif Jasni, Wan Munira Wan Jaafar, dan Zumilah Zainalaludin, “Pembangunan Identiti 

Seksual dan Gender Serta Teori Pembangunan Gender,” Malaysian Journal of Sosial Sciences and 

Humanities (MJSSH), 9.1 (2024), 6-8 
21 Wendi Parwanto, Ahmad Labiq, dan Desi Wahyuni, “The Construction of Hadith Understanding 

on Lesbian , Gay , Bisexual , and Transgender (LGBT ): A Review a Maqashid al-Syariah,” Al-

Dhikra: Jurnal Studi Quran dan Hadis, 5.1 (2023), 1–12.  
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pelaku homoseksual.  Nabi  SAW  juga  merespon gejala transgender     

dengan melaknat pelakunya.    

Dalam kasus penelitian ini bagaimana anggapan Amar Al Fikar tentang 

identitas gender dan seksualitasnya tidak sesuai. Menurutnya dia adalah 

seorang laki-laki, namun seks-nya adalah perempuan. Ia tidak berbicara rinci 

dengan orientasi seksualnya. Jika mengacu kepada hadis yang dikutipnya 

yaitu tidak terlepas dari seorang mukhannats yang biasa menemui istri-istri 

Nabi sebelum ada larangan menjadi seorang mukhannats. Dalam penelitian 

Salsabila Firdausia yang berjudul postgender bahwa seorang waria atau yang 

disebut mukhannats itu adalah termasuk ulil  irbah (laki-laki  yang tidak   

punya   hasrat   kepada   perempuan), Nabi Mengusirnya bukan karena 

identitas gender atau orientasi seksualnya, akan tetapi karena perilakunya 

yang dianggap melecehkan seorang perempuan.22 Hal tersebut serupa dengan 

apa yang disebut dalam bukunya yang berjudul Queer Menafsir.  

2. Penelitian tentang Mukhannaṡ perspektif feminis laki-laki  

Penelitian yang mengkaji tentang mukhannaṡ dalam pandangan feminis 

laki-laki dapat dikategorikan berdasarkan tiga tokoh, yaitu. Pertama: 

menurut Husein Muhammad. Penelitian Ayup yang berjudul “Penyimpangan 

Orientasi Seksual (kajian psikologis dan teologis)”.23 Ayub mengatakan 

bahwa definisi mukhannaṡ yang diutarakan oleh Husein Muhammad 

sejatinya kurang tepat. Husein Muhammad membedakan antara “liwāt” 

 
22 Salsabila Firdausia, “Postgender,” El Furqania, 06, no. 01 (2020): 1–7. 
23 Ayub, “Penyimpangan Orientasi Seksual (Kajian Psikologis dan Teologis),” Tasfiyah 1, no. 2 

(2017): 179,  
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dengan  homoseksual,  menurutnya “liwāt” adalah  perbuatan  sodomi atau 

anal seks yang bisa dilakukan siapa saja termasuk pria heteroseks dan 

biseksual, sedangkan homoseksualitas lebih bersifat psikologis sehingga 

lebih tepat digunakan istilah “mukhannaṡ”, yaitu mukhannaṡ bi al-khulq. 

Penelitian kedua karya Arif Nuh Safri tidak kalah pentingnya dalam 

karyanya yang berjudul “Penerimaan Keluarga Terhadap Waria Atau 

Transgender (Studi Kasus Atas Waria/Transgender Di Pesantren Waria Al-

Fatah Yogyakarta)”24 dan “Pesantren Waria Senin-Kamis Al-Fatah 

Yogyakarta: Sebuah Media Eksistensi Ekspresi Keberagamaan Waria”.25 

Arif mengatakan bahwa waria dapat diistilahkan sebagai al-Mukhannaṡ atau 

al-mukhannis. Dalam kamus al- Istilah fiqih, al-Mukhannaṡ dan al-

mukhannis memiliki dua kategori, yakni al-Mukhannaṡ atau al-Mukhannis 

yang terbentuk secara alami, bawaan sejak lahir, atau faktor genetik. Dalam 

konteks ini, para ulama sepakat bahwa kelompok tersebut tidak dianggap 

berdosa. 

Sedangkan ketiga adalah dalam pandangan Amar Al Fikar,  penelitian 

oleh Ahmad Ashraf dkk yang berjudul “Transgender dan Redevinisi Khuntsa 

Dalam Kajian Medis dan Fiqih Kontemporer: Studi Kasus Aprilio 

Manganang-Amar Al Fikar”.25 Dalam paparannya, DSD (disorders of sex 

development) merujuk pada kondisi bawaan di mana perkembangan 

kromosom, gonad, atau anatomi kelamin mengalami gangguan sehingga 

 
24 Arif Nuh Safri, “PENERIMAAN KELUARGA TERHADAP WARIA ATAU TRANSGENDER 

(Studi Kasus Atas Waria/Transgender Di Pesantren Waria Al-Fatah Yogyakarta),” 2017, 6. 
25 Arif Nuh Safri, “Pesantren Waria Senin-Kamis Al-Fatah Yogyakarta: Sebuah Media Eksistensi 

Ekspresi Keberagamaan Waria,” ESENSIA: Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin 15, no. 2 (2014): 251 
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tidak berjalan sesuai yang diharapkan. Kondisi ini sering kali menunjukkan 

adanya ambiguitas jenis kelamin dan dapat diidentifikasi dalam konteks 

gangguan biologis. Sebagian ulama memperbolehkan rekonstruksi genitalia 

jika didasari oleh kelainan medis seperti ini. Literatur fiqih klasik sendiri 

menggunakan istilah khuntsa untuk menggambarkan individu dengan alat 

kelamin ganda atau yang tidak jelas terlihat sebagai penis maupun vagina. 

Dalam penelitian Zahrotusani Aulia dan Aziz Muslim yang berjudul 

“Transisi, Eksistensi, Dan Spiritualitas Transpria: Pengalaman Dan 

Argumen Amar Al Fikar. Dalam hukum Islam klasik, dasar hukum (‘illat) Al 

Fikar tidak dapat disamakan dengan kasus lain karena tidak menunjukkan 

ancaman nyata. Pendekatan tradisional cenderung melihat ‘illat sebagai 

fenomena sosial konkret dan mendesak. Namun, jika definisinya diperluas, 

Al Fikar yang didiagnosis dengan disforia gender dapat dikaitkan dengan 

risiko perilaku menyakiti diri sendiri.Namun gagasan utama Amar Al Fikar 

bukan mengacu kepada legitimasi seorang trans, namun sama dengan 

Beauvoir, mewujudkan etre pour soi, ada yang dihargai, tanpa diskriminasi, 

baik dari sosial maupun agama. Amar Al Fikar mengedepankan pentingnya 

penghormatan terhadap keberagaman, nilai-nilai kemanusiaan, dan 

perlindungan bagi individu trans melalui narasi yang ia sampaikan. Ia juga 

mengikuti pendekatan Beauvoir dengan menekankan kemandirian, 

produktivitas, kerja intelektual, serta membangun dialog yang setara. 

Penelitian oleh Ayu Nadia yang berjudul Konsep Gender Perspektif 

Amar Al Fikar (Telaah Kritis Ayat-Ayat Gender Dalam Buku Queer 
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Menafsir). menyoroti beberapa ketidaktepatan dalam penafsiran Amar Al 

Fikar terhadap ayat-ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan ragam gender. 

Penelitian ini menyatakan bahwa pendekatan Amar, yang menggunakan 

ideologi Queer sebagai dasar tafsirnya, tidak sepenuhnya dapat diandalkan. 

Dari empat ayat yang dibahas, tiga di antaranya Al-Hujurat ayat 13, Yasin 

ayat 36, dan Asy-Syura ayat 11 dinilai tidak sesuai karena penafsiran Amar 

melampaui batas ketentuan agama yang hanya mengakui gender dan orientasi 

seksual dalam kerangka heteronormatif sebagaimana pemahaman para 

mufassir klasik. Sementara itu, penafsiran Amar terhadap surat Al-Isra’ ayat 

84 sebagian dianggap relevan, terutama pada pandangannya bahwa setiap 

individu mengikuti pembawaannya, termasuk kegelisahan kaum Queer 

dalam mencari jati diri mereka. Namun, ketidaktepatan muncul ketika Amar 

menyimpulkan bahwa Al-Qur'an mengakui dan mendukung segala bentuk 

ekspresi gender, seperti penampilan waria atau laki-laki dengan potensi 

feminitas yang dominan, sehingga mereka diperbolehkan berpenampilan 

sebagai wanita. Pandangan ini dianggap bertentangan dengan pemahaman 

tafsir yang lebih umum dan sesuai norma agama. 

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas tidak ditemukan kajian 

Mukhannaṡ secara komprehensif. Maka kajian ini akan mengisi kekosongan 

yang belum dikaji oleh peneliti sebelumnya, sehingga penelitian ini menjadi 

pembaharu serta memberikan peranan penting dalam perkembangan hadis.  

Pembacaan hermeneutika Hans-Georg Gadamer, penelitian ini mencermati 
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khusus bagaimana faktor-faktor sosial dapat mempengaruhi penafsiran dalam 

bidang kajian hadis.   

E. Kerangka Teori   

Pembacaan hermeneutika Hans-Georg Gadamer menekankan pada 

subjektivitas pengetahuan dalam memahami sebuah teks. Gadamer berasumsi 

bahwa pengetahuan atau teks tidak lahir dari ruang hampa, serta bersifat dinamis 

dan terbuka. Setiap interpretasi adalah bagian dari proses yang lebih besar, yang 

selalu berkembang sesuai dengan konteks yang berkembang. Artinya, terdapat 

faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya pengetahuan dalam sebuah 

interpretasi, yaitu keterpengaruhan sejarah atau yang disebut dengan historical 

effect. Pengaruh sejarah tersebut melibatkan pengalaman seorang pembaca dalam 

proses memahami teks, lingkungan tempat ia tumbuh, serta keterlibatan peran-

peran sosial. Dengan demikian, setiap pembacaan selalu merupakan hasil dari 

dialog antara teks dan latar belakang pembaca. 

Subjektivitas dalam proses pembacaan sebuah teks melibatkan pra-

pemahaman (pre-understanding) yang dialami oleh pengarang teks. konsep pra-

pemahaman tersebut memiliki prinsip yang serupa dengan historical effect, jika 

historical effect munculnya dari luar diri seorang pengarang teks, namun pre-

understanding muncul dari diri seorang pengarang teks. Pre-understanding 

cenderung melihat apa yang telah dipahami sebelumya oleh pengarang teks, 

menurut Gadamer sebelum pengetahuan itu terbentuk ada pengetahuan yang ia 

pahami atau pengetahuan yang disepakati oleh masyarakat umum. Untuk melihat 

pra pemahaman itu sendiri setidaknya ada dua ciri, yaitu legitimate dan anti 
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legitimate. Pra pemahaman legitimate yaitu pengetahuan yang disepakati atau 

prasangka yang disepakati oleh pengarang teks, artinya pengarang teks mengikuti 

apa yang masyarakat umum pahami terhadap suatu teks tertentu. Sedangkan anti 

legitimate adalah suatu pengetahuan yang dipahami oleh masyarakat umum namun 

ditolak atau tidak disepakati oleh pengarang teks. 

Kedua konsep tersebut yang ditawarkan oleh Gadamer memiliki dampak 

pada interpretasi sebuah teks, kemudian dampak tersebut mengalami peleburan 

antara teks dengan realitas sosial, Gadamer mengistilahkannya fusional horizon 

atau peleburan cakrawala. Dialog antara sejarah yang dialami oleh pengarang teks, 

pengalaman pribadi dengan realitas sosial saat ini penting untuk dicermati. 

Tujuannya adalah bukan untuk melihat makna yang sebenarnya, atau untuk 

menghindari kesalahpahaman sebagaimana yang disampaikan Schleimeher dalam 

hermeneutik romantiknya. Namun maksud Gadamer di sini adalah untuk 

menciptakan pengetahuan baru sekaligus merupakan bentuk penolakan atas 

pengetahuan yang tidak disepakati sebelumnya. Sehingga pengetahuan itu 

membuat suatu kelompok yang memiliki pengalaman berbeda serta pengetahuan 

yang berbeda khususnya dalam pemaknaan Mukhannaṡ perspektif feminis laki-

laki. Untuk memahami konsep historical effect, pre-understanding dan fusional 

horizon yang ditawarkan oleh Hans-Georg Gadamer maka perlu diurai satu-persatu, 

yaitu: 

1. Historical effect  

Historical effect (Wirkungsgeschichte) adalah bagian integral dari 

pemikiran Gadamer tentang bagaimana pemahaman penafsir selalu terikat 
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pada sejarah. Tidak ada pemahaman yang sepenuhnya bebas dari pengaruh 

sejarah, karena setiap interpretasi dipengaruhi oleh tradisi dan konteks 

historis yang membentuknya.26 Dalam konteks ini, Gadamer menyatakan 

bahwa penafsir bukan hanya pelaku yang menginterpretasikan sejarah, tetapi 

juga produk dari sejarah itu sendiri. Dengan kata lain, pemahaman penafsir 

tidak pernah lepas dari faktor historis yang membentuk cara melihat dan 

memahami suatu fenomena. Sebagaimana dalam kutipan berikut: 

"If we are trying to understand a historical phenomenon from the 

historical distance that is characteristic of our hermeneutical situation, 

we are always already affected by history. It determines in advance 

both what seems to us worth inquiring about and what will appear as 

an object of investigation, and we more or less forget half of what is 

really there—in fact, we miss the whole truth of the phenomenon—when 

we take its immediate appearance as the whole truth.27 

 

Konsep kesadaran sejarah efektif (effective historical consciousness) 

menurut Gadamer merujuk pada bagaimana pemahaman penafsir terhadap 

sebuah teks atau fenomena selalu dipengaruhi oleh tradisi dan sejarah. Dalam 

hal ini, tradisi dan pembaca (atau penafsir) saling berinteraksi dalam proses 

pemaknaan. Kesadaran historis ini tidak hanya membatasi pemahaman 

penafsir, tetapi juga melampauinya, karena penafsir selalu berada dalam 

dialog dengan masa lalu dan menginterpretasi pengalaman berdasarkan 

konteks historis seorang penafsir.28 Dengan kata lain, pemahaman itu 

"menyejarah," artinya ia dibentuk oleh sejarah dan dalam waktu yang 

 
26 Antono Wahyudi, “Interpretasi Hermeneutika: Meneropong Diskursus Seni Memahami Melalui 

Lensa Filsafat Modern dan Postmodern,” KLAUSA (Kajian Linguistik, Pembelajaran Bahasa, dan 

Sastra) 2, no. 02 (2019): 66,  
27 Hans-Georg Gadamer, Truth And Method (New York: Continuum Groub, 2004), 300. 
28 Hasyim Hasanah, “HERMENEUTIK ONTOLOGIS-DIALEKTIS HANS-GEORG 

GADAMER,” Jurnal At-Taqoddum Vol. 9 (2017), 11. 
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bersamaan, menggerakkan penafsir untuk memahami masa lalu dalam 

konteks yang lebih luas, serta memandang masa depan sebagai bagian dari 

kontinuitas yang tak terputus. 

Relevansi efek historis ini terlihat jelas dalam bagaimana teks-teks atau 

tradisi masa lalu dibaca ulang di masa kini. Tradisi bukan sekadar sesuatu 

yang kita warisi, tetapi sesuatu yang terus bekerja (secara historis) dalam 

membentuk cara penafsir memahami segala keadaan dan situasi. Dalam 

konteks pemaknaan mukhannaṡ memugkinkan feminis laki-laki berinteraksi 

dengan sejarah masa kini sebagaimana makna itu berkembang. Proses ini 

menunjukkan bahwa pemahaman selalu bersifat historis dan berubah seiring 

berjalannya waktu. 

2. Pre-understanding 

Pre-understanding (Vorverständnis) menjelaskan bahwa pemahaman 

tidak pernah dimulai dari nol. Setiap individu membawa pra-pemahaman 

yang terbentuk dari pengalaman, budaya, dan nilai-nilai yang telah tertanam 

sebelumnya. Gadamer menekankan bahwa pra-pemahaman ini adalah titik 

awal dari proses interpretasi, dan keberadaannya adalah sesuatu yang niscaya. 

Hal ini menunjukkan bahwa dalam setiap proses pemahaman, penafsir tidak 

pernah lepas dari latar belakang yang membentuk perspektif penafsir itu 

sendiri. Sebagaimana dalam kutipan: 

"Concept of "prejudice" is where we can sIf we consider the 

Enlightenment doctrine of prejudice, we find that it makes the following 

division: we must make a basic distinction between the prejudice due to 

human authority and that due to overhastiness. This distinction is based 

on the origin of prejudices in the persons who have them. Either the 

respect we have for others and their authority leads us into error, or 



18 

 

 
 

else an overhastiness in ourselves. That authority is a source of 

prejudices accords with the well-known principle"29  

  

Dalam pemikiran Gadamer, prasangka tidak selalu bersifat negatif yang 

harus dihindari. Sebab, prasangka merupakan menjadi bagian dari proses 

pemahaman itu sendiri yang justru perlu dipahami secara mendalam, 

sehingga prasangka-prasangka selalu membawa pandangan dan pengetahuan 

dari sebelumnya yang membentuk pengetahuan yang sekarang. Gadamer 

membagikan ke dalam dua jenis tentang prasangka ini yaitu, prasangka yang 

berasal dari otoritas masyarakat, dalam konteks ini otoritas sering kali 

merujuk kepada kekuasaan, otoritas agama atau otoritas-otoritas yang dapat 

mempengaruhi masyarakat. Kedua adalah prasangka yang berasal dari 

ketergesa-gesaan (overhastiness), jenis ini memiliki kecenderungan seorang 

pembaca yang tanpa mempertimbangkan kebenaran teks yang telah 

dipahami. Dua jenis prasangka di atas penting untuk diungkap dalam sebuah 

proses pembacaan terhadap teks. 

Dalam bahasa sarjanawan Indonesia, istilah tersebut dikatakan sebagai 

prasangka legitimate dan anti legitimate. Prasangka legitimate adalah proses 

pemahaman yang dipahami serta disepakati oleh pendengar, sedangkan anti 

legitimate adalah sebaliknya yaitu teks yang tidak disepakati pemahamannya 

oleh seseorang tertentu.30 Merujuk kembali kepada Gadamer bahwa 

keberadaan otoritas tersebut memiliki dampak yang signifikan dalam proses 

 
29 Gadamer, Truth And Method, Hlm. 274. 
30 Hasanah, “HERMENEUTIK ONTOLOGIS-DIALEKTIS HANS-GEORG GADAMER,” 14. 
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pemahaman. Dalam narasinya "That authority is a source of prejudices 

accords with the well-known principle" yaitu mengacu kepada prinsip yang 

sudah dikenal (dipahami dan disepakati oleh orang) bahwa otoritas, baik itu 

otoritas sosial, agama, atau tradisional, seringkali menjadi faktor pembentuk 

prasangka seorang penafsir. 

3. Fusion of horizon 

Fusion of horizons (Horizontverschmelzung) adalah proses di mana 

cakrawala pemahaman penafsir (yang dipengaruhi oleh pra-pemahaman) 

bertemu dengan cakrawala tradisi atau teks yang diinterpretasikan. Gadamer 

menjelaskan bahwa dalam proses pemahaman, tidak ada "cakrawala murni";  

Sebaliknya, pemahaman selalu terjadi melalui interaksi dialogis antara 

horison penafsir, horison teks dan horizon konteks. Sebagaimana dalam 

kutipan: 

“In fact the horizon of the present is continually in the process of being 

formed because we are continually having to test all our prejudices. An 

important part of this testing occurs in encountering the past and in 

understanding the tradition from which we come. Hence the horizon of 

the present cannot be formed without the past. There is no more an 

isolated horizon of the present in itself than there are historical 

horizons which have to be acquired. Rather, understanding is always 

the fusion of these horizons supposedly existing by themselves. We are 

familiar with the power of this kind of fusion chiefly from earlier times 

and their naivete about themselves and their heritage.”31" 

 

Gadamer menjelaskan bahwa horison pemahaman tidak bisa dipahami 

tanpa melibatkan masa lalu dan tradisi yang membentuknya. Pemahaman 

tidak bisa terpisah dari sejarah karena penafsir selalu berinteraksi dengan 

 
31 Gadamer, Truth And Method, 306. 
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masa lalu ketika penafsir memahami teks atau fenomena. Fusion of horizons 

adalah pertemuan antara horison penafsir yang dibentuk oleh pengalaman dan 

latar belakang dengan horison teks atau tradisi yang ditafsirkan. Proses ini 

memungkinkan untuk mendapatkan pemahaman baru, karena penafsir tidak 

hanya memahami teks sesuai dengan sudut pandang seseorang atau kelompok 

tertentu, tetapi juga melihatnya dalam konteks sejarah dan tradisi yang 

mempengaruhinya. 

Proses fusion of horizon inilah memiliki peranan penting bagaimana 

feminis laki-laki berdialog, yaitu antara sejarah yang mempengaruhi 

(historical effect), prasangka-prasangka yang dipahami dengan realitas 

sekarang. Proses ini tidak hanya menghasilkan pemahaman baru, tetapi juga 

transformasi terhadap horison penafsir itu sendiri. Dengan kata lain, 

interpretasi adalah dialog yang melibatkan pertukaran makna antara masa lalu 

dan masa kini, sehingga menghasilkan wawasan yang relevan dan 

kontekstual. 
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Operasional pengaplikasian teori hermeneutika filosofis Hans Georg 

Gadamer dimulai dengan mengurai interpretasi pemahaman feminis laki-laki 

tentang makna mukhannaṡ. Setelah memaparkan makna mukhannaṡ 

perspektif feminis laki-laki maka meninjau faktor-faktor yang 

mempengaruhinya dalam proses penafsiran. Proses ini terdiri dari meninjau 

dari historical effect atau bagaimana sejarah mempengaruhi pengetahuan 

feminis laki-laki. Pre-understanding yaitu melihat pemahaman feminis laki-

laki sebelum pengetahuan mukhannaṡ tersebut terbentuk, pada saat itu pula 

melihat prasangka-prasangka yang muncul dari sudut pandang feminis laki-

laki. Kemudian pengaruh sejarah dan prasangka-prasangka tersebut 

dileburkan atau disebut dengan fusional horizon (peleburan cakrawala) yaitu 

bagaimana faktor-faktor tersebut berdialog dengan realitas sosial di era 

kontemporer. mengetahui dari prinsip-prinsip tersebut maka bisa melihat 
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bagaimana dan apa pengetahuan yang terbentuk oleh feminis laki-laki serta 

dampaknya bagi pengetahuan lama, artinya pengetahuan yang diyakini oleh 

mayoritas masyarakat. 

F. Metode Penelitian  

Metode penelitian menjadi kunci penting bagi ketepatan dan kesesuaian hasil 

penelitian dengan pendekatan yang relevan. Untuk memudahkan memahami cara 

kerja penelitian berikut metodologi penelitian yang akan digunakan:  

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini adalah jenis kepustakaan (library research) yang 

menggunakan metode kualitatif. Model penelitian ini bersifat deskriptif dan 

cenderung menggunakan analisis dengan mengutamakan pengamatan 

fenomena dan lebih meneliti ke substansi makna.32  

2. Sumber data  

Sumber data penelitian ini berupa data-data tertulis yang tersebar dalam 

berbagai sumber rujukan dalam bentuk buku, artikel, ensiklopedi, prosiding 

dan jurnal yang representatif. Sumber data primer adalah buku-buku dan 

karya penelitian Husein Muhammad, Amar al-Fikar dan Arif Nuh Safri. 

Adapun data sekunder penelitian ini meliputi artikel, buku, penelitian yang 

berkaitan dengan kajian di atas.  

3. Teknik analisis data  

 
32Ibrahim, Muhammad Buchori, Metode Penelitian Berbagai Bidang Keilmuan (Panduan & 

Referensi), 2023 <www.sonpedia.com>.   
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Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan model analisis 

deskriptif. Aktivitas analisis data kualitatif dilakukan secara deskriptif yang 

terdiri dari 3 hal utama yaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi. Pada 

proses reduksi data, peneliti merangkum, memilih, dan memfokuskan data 

mentah yang diperoleh dari penelitian lapangan agar menjadi lebih 

terorganisir dan mudah dianalisis. Dalam konteks penelitian ini, reduksi data 

dilakukan dengan memilah-milah hadis, interpretasi ulama, serta pandangan 

kontemporer yang relevan dengan topik pemahaman Queer terhadap 

Mukhannaṡ.   

Kemudian pada proses penyajian data di mana data yang telah direduksi 

disusun dan disajikan dalam format yang terstruktur sehingga memudahkan 

peneliti untuk melihat pola dan hubungan antar data. Penyajian data dapat 

berupa teks naratif, tabel, diagram, atau matriks. Dalam penelitian ini, data 

yang telah direduksi akan disajikan dalam bentuk deskriptif dan analitis, 

sehingga memudahkan dalam mengidentifikasi tema-tema utama, 

kontradiksi, serta faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi pembentukan 

pengetahuan tentang mukhannaṡ yang dibangun oleh feminis laki-laki. 

Pada tahap verifikasi melibatkan pengecekan ulang terhadap 

interpretasi hadis, pandangan ulama, serta argumen yang disampaikan oleh 

Amar Al Fikar. Peneliti juga dapat menggunakan umpan balik dari pakar atau 

per-review untuk meningkatkan validitas temuan. Dalam pendekatan ini, 

analisis dan pengumpulan data dilakukan secara bersamaan, yang berarti 
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bahwa data yang diperoleh dari lapangan segera dianalisis untuk menentukan 

relevansinya dan bagaimana data tersebut dapat digunakan dalam penelitian.   

G. Sistematika Pembahasan  

Bab I diawali pendahuluan mencakup beberapa elemen penting dalam 

penelitian. Pertama, latar belakang masalah menjelaskan kegelisahan akademik 

peneliti terkait isu yang diteliti. Selanjutnya, rumusan masalah fokus pada isu 

spesifik, sedangkan tujuan dan manfaat penelitian menggarisbawahi kontribusi 

penelitian. Kajian pustaka membedakan penelitian ini dari studi sebelumnya. 

Kerangka teori memberikan dasar analisis, sementara metode penelitian mencakup 

jenis, sumber data, metode pengumpulan, dan teknik analisis. Terakhir, sistematika 

pembahasan menyajikan gambaran alur penelitian secara terstruktur.  

Bab II mendiskusikan gambaran umum tentang penelitian ini yaitu tentang 

mukhannaṡ. Menelusuri pemahaman mukhannaṡ tidak terlepas dari sejarah serta 

perkembangannya dalam konteks sosial. Hal ini dapat berimplikasi pada berbagai 

genre dan ide yang muncul atas pemahaman terhadap mukhannaṡ. Memahami 

terminologi mukhannaṡ merupakan pintu utama untuk menginternalisasi dan 

konstruksi terhadap penelitian ini, khususnya yang dibangun oleh ulama-ulama 

klasik hingga sekarang. 

Bab III bab ini memfokuskan pada wacana diskursus tentang mukhannaṡ 

yang dibangun oleh feminis laki-laki yaitu Husein Muhammad, Amar Al-Fikar dan 

Arif Nuh Safri. Peneliti akan membaginya ke dalam 3 kategori utama dalam bab ini 

dengan mengambil garis besar yang ditonjolkan oleh masing-masing tokoh. 

Sehingga pemahaman feminis laki-laki terhadap mukhannaṡ menjadi lebih objektif 
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untuk dianalisis,  di mana pengetahuan mukhnnas feminis laki-laki merupakan 

sebuah kritik terhadap ideologi pemahaman mukhannaṡ yang dibangun oleh ulama 

fiqih klasik.   

Bab IV mendialogkan konstruksi pemahaman feminis laki-laki terhadap 

makna mukhannaṡ melalui teori hermeneutika filosofis yang ditawarkan oleh 

Gadamer yang terdiri dari 3 konsep utama, yaitu historical effect, pre-

understanding dan fusion of horizons. Sehingga faktor-faktor yang mempengaruhi 

produksi pengetahuan feminis laki-laki dapat ditinjau serta dapat diketahui 

implikasinya terhadap realitas sosial.  

Bab V berisikan penutup memuat kesimpulan dan saran, dan menjawab dari 

pertanyaan yang ada di rumusan masalah yang telah dirumuskan. Bab ini nantinya 

memberikan saran dan masukan agar membuka ruang bagi para intelektual 

khususnya dibidang ilmu hadis dengan kerangka berpikir yang baru.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan dan analisis di atas tentang makna mukhannaṡ 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Timbulnya sifat diskriminatif terhadap kelompok mukhannaṡ 

disebabkan oleh pemahaman hadis riwayat Muslim No. 4049 yang tidak 

dipahami secara komprehensif sehingga lepas dari prinsip kemanusiaan. 

HR. Tirmidzī nomor 1462 tentang larangan mengolok-ngolok dengan 

sebutan “wahai mukhannaṡ” kerap terabaikan. Feminis laki-laki 

memperlihatkan bagaimana kesalahpahaman tersebut didasari oleh 

minimnya edukasi keberagaman gender dan seksual. Feminis laki-laki 

menantang pandangan ini dengan pendekatan yang lebih inklusif, 

khususnya Husein Muhammad menekankan bahwa Islam bertujuan 

untuk menjaga martabat manusia (hifz al-‘ird) tanpa membatasi 

berdasarkan biner gender semata. Menurutnya, keberagaman identitas 

gender dan seksual tidak dapat dijustifikasi sebagai manusia yang 

menyimpang, namun ia lahir dengan dirinya sendiri tanpa adanya 

otoritas di luar tubuhnya (rekonstruksi). Feminis laki-laki mempercayai 

bahwa seksualitas yang melekat dari diri seseorang khususnya 

mukhannaṡ itu merupakan hasil rekonstruksi sosial, maka mustahil jika 

ada mukhannaṡ yang dibuat-buat.  
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2. Pembacaan feminis laki-laki terhadap mukhannaṡ dalam HR. Muslim 

No. 4049 telah dipengaruhi oleh perkembangan sejarah yang dinamis 

khususnya dalam isu-isu keberagaman gender dan seksual. Fakta 

kelompok pinggiran yang diperlakukan tidak adil dan diskriminatif 

menjadi pemahaman awal (pre-understanding) feminis laki-laki dalam 

merespon keberagaman gender dan seksual di Indonesia. Kemudian, 

relevansi pemaknaan hadis mukhannaṡ merupakan sebuah respon atas 

keberagaman gender dan seksual dalam realitas sosial. Melalui 

pembacaan Gadamer, argumentasi ini menempatkan kategori 

mukhannaṡ di luar kerangka biner antara laki-laki dan perempuan. 

Dalam kontek gender, makna mukhannaṡ dikategorisasikan sebagai 

gender androgini, fluida, dan agender merupakan ekspresi yang ada di 

luar konsep dikotomi biner maskulin dan feminim. Sedangkan dalam 

konteks seksual, makna mukhannaṡ dapat dikategorisasikan sebagai 

Homoseksual, yang tertarik secara hasrat seksual pada sesama jenis; 

Biseksual, yang tertarik pada lebih dari satu jenis kelamin atau gender, 

baik emosional, romantis, maupun seksual; Panseksual, yang tertarik 

secara emosional atau seksual tanpa memandang jenis kelamin atau 

gender dan Aseksual, yang tidak merasakan ketertarikan seksual kepada 

siapapun. Perlu digaris bawahi, keberagaman identitas gender dan 

seksual tidak dapat dijustifikasi sebagai perilaku yang menyimpang, 

sebab hal itu merupakan hasil konstruksi masyarakat yang diskriminatif. 
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3. Tantangan dalam memahami makna mukhannaṡ perspektif feminis laki-

laki mengacu pada beberapa aspek, yaitu tantangan dalam kajian hadis, 

dalam dimensi etis dan dalam dimensi praksis. Dalam kajian hadis telah 

menunjukkan relevansinya dalam upaya menjawab persoalan-persoalan 

yang terus berkembang. Feminis laki-laki berusaha untuk tidak 

membuat pemahaman yang tunggal atau bahkan biner seperti yang 

dilakukan oleh kalangan tradisionalis. Feminis laki-laki juga tidak 

membuat pemahaman tentang mukhannaṡ agar tidak digeneralisir dan 

baku seperti yang dihasilkan oleh kalangan modern. Dalam dimensi etis, 

penegasan feminis laki-laki menggarisbawahi pentingnya dimensi etis 

dalam membangun prinsip kemanusiaan yang inklusif. Interpretasi 

hadis dan nilai-nilai etika perlu diarahkan pada pembentukan 

pengetahuan baru yang mampu menjembatani realitas sosial dengan 

prinsip inklusivitas. Sedangkan dalam dimensi praksis, kelompok kaum 

mukhannaṡ tidak dapat digenaralisir  sebagai sebagai manusia terlaknat 

dan menyimpang, yang terlaknat bukanlah manusianya (identity self) 

akan tetapi perilaku yang menyimpang dari norma sosial dan keagamaan 

yang bisa saja dilakukan oleh semua kalangan tanpa memandang 

identitas gender dan seksualnya. 

B. Saran 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian library research tentang 

pemaknaan mukhannaṡ dalam perspektif feminis laki-laki. Suatu kehormatan jika 

peneliti dapat melanjutkan penelitian ini dari beberapa aspek guna untuk 
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memperkaya perspektif dalam upaya menyuarakan hak dan keberagaman gender 

dan identitas seksual dalam realitas sosial. Peneliti selanjutnya dapat mengkaji lebih 

jauh serta mendalam seperti epistemologi tafsir mukhannaṡ, narasi-narasi tandingan 

feminis laki-laki sebagai bentuk penolakan terhadap interpretasi tradisionalis 

konservatif. Selain itu juga dapat memotret sosial gerakan yang menyoroti isu-isu 

hak dan keberagaman gender di Indonesia, khususnya yang memiliki basis teologis. 

Terakhir, penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan mengintegrasikan 

pendekatan dari disiplin ilmu lain, seperti sosiologi, antropologi, atau studi hukum. 

Pendekatan ini akan memperkaya analisis dalam melihat konteks sosial, budaya, 

dan hukum yang melingkupi isu mukhannaṡ. 

Penting digaris  bawahi, bahwa gerakan semacam ini tidak dapat disamakan 

dengan gerakan LGBTQ+ seperti GAYa Nusantara, Arus Pelangi dan semacamnya. 

Perbedaan tersebut meliputi isu-isu yang diangkat serta aksi yang dilakukan oleh 

individu maupun kelompok.  Kendati demikian, perlunya mencermati bagaimana 

gerakan-gerakan tersebut muncul dalam memperjuangkan hak kaum marginal, 

sebab cangkupannya sangat luas, sehingga untuk mewanti-wanti terjadinya 

misleading dalam proses pembacaan. 
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